kerangka acuan untuk mengatasi berbagai
kemelut yang dihadapi bangsa kita dewasa ini.
Terlebih dahulu akan diuraikan dengan serba
singkat tentang pengertian moral dan
moralitas dengan berbagai ragam dan
unsurnya. Selanjutnya akan diutarak
pengertian tentang krisis moralg

berbagai implikasi yang diti
Pendekatan utama yang di
pembahasan ini adalah *'so
salah satu teori besar
dikembangkan oleh [
seorang grand the
dasar-dasar
pengetahuan. Sg
yang dilakukan f
oleh beberapa g
kemudian, se
Stivers, danj
dijadikan re

timbul dalam
selanjutnya.

sebagai aturan kebiaSa
berdasarkan kesepakaldy
kelompok sosial, yang K
sebagai ukuran sikap dan ting
dianggap baik dan dapat diterin
melakukan interaksi, baik antara
anggota kelompok maupun dengan o

yang berada di luar kelompok. Kepaluhan

setiap anggota terhadap aturan kebiasaan itu
akan dapat memelihara ketenteraman hidup
dalam kelompok. Sikap dan perilaku seorang
anggota kelompok sosial yang tidak sesuai
dengan aturan kebiasaan itu akan dipandang
oleh anggota-anggota lainnya sebagai
pelanggaran terhadap moral. Bentuk sanksi
yang dijatuhkan terhadap pelanggaran itu
pada awalnya juga ditetapkan berdasarkan

kesepakatan bersama, yang selanjutnya akan
berlaku lebih kurang sama terhadap
pelanggaran serupa yang dilakukan
kemudian. _

d usages of a particular s
come to be regarded as esse
survival and welfare, thence often beco
through gengral observance, part
* Dari definisi ini dapat ™
Wk setiap kelompok

masyarakal Secara kole uf Mayarakat yang
sehat terbentuk oleh individu-individu yang
memiliki moral yang sehat. Tingkat kesehatan
moral anggota masyarakat ditentukan oleh
kekuatan atau intensitas sensor moral.
Sensor yang terlalu kuat atau terlalu lemah
menunjukkan suatu keadaan patologis.
Masyarakat dengan aturan moral yang terlalu
lunak akan mengorbankan kohesi sosial demi
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orang-orang yang berasal dari kelompok
masyarakat yang berbeda. Perbedaan ini
disebabkan sejumlah kaidah yang disepakati
sebagai unsur-unsur moralitas dari suatu

kelompok sangat ditentukan oleh lingkungan

sosial dan tingkat perkembangan masyar;
bersangkutan.

Moralitas Sebagai Kesadar:

Moralitas kurang |
padanan sebagai “kultug
artl suatu sistem yal
kolektif suatu kelo:
pedoman dalam bg
setiap warga K¢

rsangkutan.
merupakan

persepsi dan i
sosial yang
keyakinan dan 1
masyarakat secara
dan tindakan setia
warganya. \
Suatu hal penting u
adalah bagaimana Durkh
pengukuran tentang moralita
mengukur keadaan moralitas yang
setiap kelompok masyarakat d

menggunakan empat variabel: (1) volume, (2)

intensitas, (3) kejelasan atau determinateness
dan (4) muatan. Volume menunjukkan sejauh
mana nilai-nilai, norma-norma dan
keyakinan-keyakinan yang merupakan bagian
dari moralitas dimiliki secara bersama oleh
setiap anggola suatu masyarakat. Intensitas
menunjukkan sejauh mana moralitas atau
kesadaran kolektif itu memiliki kekuatan
untuk mengarahkan pikiran, sikap dan

tindakan seseorang. Determinateness
menunjukkan tingkat kejelasan setiap
komponen atau unsur yang merupakan bagian
dari moralltas Sclanju{nya muatan berkaitan

ingkas kedua tulisan

anya Lebih
dari sekear aturan yang bersifat
menyenangkan, aturan moral memuat
konsepsi tentang hal-hal yang baik dan
diinginkan, yang karena itu harus dibedakan
dengan norma-norma yang semata bersifat
utilitarian.

Keterikatan pada kelompok. Aturan-
aturan moral melekatkan orang-orang pada
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individualitas, sementara aturan sosial yang
terlalu represif mengorbankan perbedaan dan
fleksibilitas individu demi kepentingan
kolektif. Tanpa fleksibilitas moral dan sosial

yang memadai, legitimasi tertib sos:a]

menjadi lemah karena tidak me
dukungan penuh dari setia

pemahaman akan a

tentang segala s
things), dan g

dan norma bersama®
mendominasi kesadaran indi
otoritas yang begitu mutlak,“seh
perubahan moral tidak mungkin te
(Durkheim, dalam Lukes, 1972: 191-22
passim).

Sebaliknya, Durkheim menganggap
masyarakat yang terlalu longgar keterikatan
moralnya sehingga tidak mampu
menunjukkan kemarahan moral (moral out-
rage) juga mengandung bahaya. Lemahnya
ikatan moral bisa terjadi karena perubahan
sosial yang berlangsung cepat dan luas telah

menimbulkan banyak keraguan,
ketidakpastian dan kemenduaan (ambiguity)
dalam menentukan sikap dan tindakan
kolckuf Suatu masyarakat yang kcsadaran

nkan, yang discbut _ anta
lam Thomson? e

fungsi-fungsi moralita

n moral”
arena merupakan
proses kognitif maka tingkat pengetahuan dan
penghayatan tentang moralitas yang berbeda
antara setiap individu juga akan bisa
membawa perbedaan pada penilaian apakah
suatu tindakan yang dilakukan sendiri atau
orang lain memenuhi ketentuan moral atau
tidak. Jurang perbedaan persepsi tentang
moral itu akan menjadi lebih lebar lagi antara
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orang-orang yang berasal dari kelompok
masyarakat yang berbeda. Perbedaan ini
disebabkan sejumlah kaidah yang disepakati
sebagai unsur-unsur moralitas dari suatu

kelompok sangat ditentukan oleh lingkungan

sosial dan tingkat perkembangan masyar,
bersangkutan.

Moralitas Sebagai Kesadar:

Moralitas kurang |
padanan sebagai “kultug?
arti suatu sistem y
kolektif suatu kelomj
pedoman dalam bg
setiap warga Ke
Moralitas su
identitas yang g
dalam sikap da

sangkutan.
merupakan

representas _

sosial yang le
keyakinan dan

asi pikir

warganya.
Suatu hal penting

setiap kelompok masyarakat den

menggunakan empat variabel: (1) volume, (2) 3

intensitas, (3) kejelasan atau determinateness
dan (4) muatan. Volume menunjukkan sejauh
mana nilai-nilai, norma-norma dan
keyakinan-keyakinan yang merupakan bagian
dari moralitas dimiliki secara bersama oleh
setiap anggota suatu masyarakat. Intensitas
menunjukkan sejauh mana moralitas atau
kesadaran kolektif itu memiliki kekuatan
untuk mengarahkan pikiran, sikap dan

iliki suatu

“oleh aturan-aturan itu. Dengan demlk'

tindakan seseorang. Determinateness
menunjukkan tingkat kejelasan setiap
komponen atau unsur yang merupakan bagian
dari morahtas Selan'utnya, muatan berkaitan

] al antara simbol-

aturan moral merupakan suatu “si
emerintah "(system of comma

dari sekedar aturan yang bersnfat
menyenangkan, aturan moral memuat
konsepsi tentang hal-hal yang baik dan
diinginkan, yang karena itu harus dibedakan
dengan norma-norma yang semata bersifat
utilitarian.

Keterikatan pada kelompok. Aturan-
aturan moral melekatkan orang-orang pada
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suatu kelompok tertentu. Aturan-aturan moral
merupakan produk dari interaksi yang
berlangsung dalam kelompok, yang begitu
menjadi kesepakatan akan mengikat orang-
orang ke dalam kelompok bersangkutan da
membuat mereka sebagai bagian d
hubungan yang berada di atas’
individunya masing-m

Tetapi senap ind
masyarakat terseb
bahwa perubahan se
diperlukan dan bersif :
kegagalan dalam me
memperbaharui moralitas dan
orang-orang merasa terbebas dari keku

moral berarti mengundang munculnya ge_]ala "

anomie dan egoisme.

Oleh karena itu menurut Durkheim
moralitas harus dilihat sebagai pembatas
alamiah, sebagaimana dunia fisik membatasi
pilihan dan tindakan setiap individu.
Demikian pula halnya dengan moralitas,
orang tidak bisa begitu saja melepas diri dari
keterikatan terhadap aturan-aturannya,

sebagaimana mereka tidak mungkin bisa
meniadakan dunia fisik dan biologis yang
menjadi gantungan hidupnya. Dengan

dcrmklan mengambll analogi dari ilmu fisika

belakangan setel
perjalanan karir akader

premis nilai ya
iinginkan u

dan ketcntcraman masyarakat.
3. Moralitas tidak hanya be
dan membatasi, tetapi

Studi tentang moralitas yang dilakukan
Durkheim meliputi pemisahan yang jelas
antara jenis-jenis norma dan aturan, yakni:
pertama, yang bermuatan premis-premis
nilai dan kedua, yang berfungsi mengatur
cara berinteraksi anggota kelompok sosial.
Selanjutnya, menurut Durkheim, jenis-jenis
aturan ini hanya dapat dipahami dengan
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- menggambarkan hubungannya dengan aspek-
aspek morfologis dari masyarakat, yakni:
strukturnya, besarnya, jumlah dan hubungan
bagian-bagiannya, karyanya yang muncul
belakangan Durkheim telah mulai

- mengembangkan konsepsi yang jelas tentang
hubungan yang rumit antara sistem g
struktur sosial dan proses pemb
kepribadian individu.

Dalam tulisannya ya

menanamkan morali
Durkheim mengata
yang baru bisa g
menjadi sumber §
harus dikenali de
aturan moral
tujuan-tujuan |
samping itu jug
aturan moral y3
spesifik bagif
partisipasinya b
di sekolah,di m

hakekat masyarakat'
moralitas yang bergti
keinginan-keinginan, sert
pelekatan pada kelompok-at:
yang dibentuk untuk men
bersama. Pendidikan sosialisasi
harus dapat memastikan bahwa mo
bersama akan merupakan bagian dari
keinginan dan motivasi anak didik, orientasi
kognisinya, serta proses pengendalian dirinya.
Dapat dibayangkan suatu masyarakat
modern yang terbentuk tanpa memenuhi
persyaratan umum sosialisasi seperti ini akan
dijangkiti berbagai macam patologi, seperti
(1) kegagalan membatasi nafsu, keinginan
dan aspirasi pribadi, dan (2) kegagalan
melekatkan individu-individu ke dalam
berbagai kelompok yang memiliki kegunaan

serta tujuan bersama yang luhur.

Sementara itu, Ellul (1969) meng-
golongkan moraluas ke dalam tiga kategori,
yakm a ik {lived morality),

om), dan

arakat tertentu. Sikap-sika
idak sepenuhnya konsisten sepanjang
dan sebagian begar juga tidak diciptak:
: oralitas hidup lebih
keadaan saat ini
ggap pemmg dan baik

merupakan

tentang apa'y
untuk keberla

ng kali membe i
pcmbenaran alau seballknya merup

benardan mana yang salah, menjadi semakin
terkait dengan kelas sosial, gender, ras, usia
dan lain-lain. Dengan kata lain, menjadi
semakin politis sifatnya. Moral tradisional
yang sebelumnya dikendalikan oleh para
pengusaha, baik formal maupun informal,
menjadi tereduksi sebagai kebiasaan moral
(Stivers, 1994:6). Dan walaupun ada sebagian
kebiasaan moral masih bertahan hingga saat
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ini, keberadaannya semakin tergeser oleh
moralitas hidup (lived moraliry) yang bersifat
spontan dan mencerminkan penataan
masyarakat yang nyata. Dalam era modern
dengan spesialisasi yang meningkat, yang
ditandai dengan berkembangbiaknya
subkultur dan meningkatnyd” tekanan
pengaruh teman sekelofmpok (peer),
munculnya politik sebagai kelompok
kepentingan telah memberi kontribusi: besar
bagi memudarnya meoralitas tradisional
- (Marske, 1996:106).

Selanjutnya Marske menganggap
moralitas hidup yang sarat muatan politik ini,
diekspresikan dalam norma-norma kelompok
yang ditujukan untuk mencapai keberhasilan
kelompok pertemanan, yang tidak perlu ada
kaitannya dengan basis pengelompokkan
sosial yang lebih luas. Keadaan ini
mengakibatkan berkurangnya kesepakatan
bersama mengenai harapan dasar masyarakat
dan standar moral yang umum. Karéna
norma-norma dan nilai-nilai bersamamenjadi
semakin 'kabur dan tidak pasti, makna dan
ekspektasi, yang berkaitan dengan lingkup
situasi konkrit yang makin luas juga menjadi
tidak jelas.

Demikian, setiap kelompok masyarakat
atau bangsa pada setiap momen sejarah
tertentu memiliki suatu moralitas yang
berkuasa untuk mengatur sikap dan tindakan
para anggotanya, danatas nama moralitas
yang berkuasa inilah pengadilan menghukum
dan opini publik menghakimi. Dalam keadaan
normal tiap kelompok mempunyatmoralitas
yang didefinisikan dengan jelas, yang dapat
dijadikan pegangan secara umum oleh setiap
individu yang menjadi anggota kelompok
bersangkutan. Namun, secara sadar atau tidak
setiap individu mengekspresikan moral
kolektif dengan caranya sendiri, yang
kadangkala bisa berbeda dengan individu
yang lain. Setiap orang melihat dan
menafsirkannya melalui sudut pandang yang
berbeda. Karena itu, tidak ada seorang

individu pun yang bisa cocok sepenuhnya
dalam segala hal dengan moralitas yang
berlaku pada zamannya (Marske, 1996:110).

Moralitas Hidup

Moralitas hidup bukanlah.hanya sekedar
perilaku dan juga bukan semata-mata
bergantung pada keyakinan kolektifiyang

dipegang teguh atau perasaan bersama tentang,
hal-hal yang dianggap luhur (sacred). Sebagai

sebuah kenyataan sosial, moralitas hidup
(lived morality) mencerminkan proses
dialektika yang terus berlangsung, yang

muncul dari saling pengaruh antara sentimen.
kolektif, keyakinan umum, norma-norma

sosial, serta sikap dan perilaku kolektif.
Sebagaimana sentimen kolektif mem-
pengaruhi tindakan, tindakan juga terus-
menerus memberikan umpan balik untuk
mempengaruhi  kesadaran kita akan
keyakinan, norma dan sikap kolektif. Melalui
proses ini terjalin antar hubungan yang erat
antara budaya atau simbol dengan perilaku.
(Marske, 1996:103).

Moralitas hidup itu, yang dihidupkan dan
dijaga oleh masyarakat secara kolektif,
merupakan refleksi dan  kumpulan

pengalaman banyak manusia. Bermula

dinyatakan dalam bentuk metafora dan
analogi, unsur-unsur moralitas saling
berhubungan melalui keyakinan bersama dan

perasaan yang sama mengenai sesuatu yang.

luhur. Setiap individu mungkin saja
menghargai keyakinan, norma-norma dan
sikap tertentu, tetapi pemahaman individu-
individu ini tidaklah mencakup.pemahaman
terhadap keseluruhan saling’hubungan antara
berbagai"dimensi moralitas. Keyakinan
kolektif yang dipegang teguh, misalnya, tetap
merupakan moralitas hidup yang tersirat,
yang karenanya bukan merupakan hal yang
disadari dan disengaja, tetapi merupakan
kreasi yang tak disadari dan bersifat spontan.
(Stivers, 1994:6).
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yang besar dan lebih heterogen, yang terbagi yang bersifat punitif  norma- norma dan
ke dalam banyak satuan struktur yang aturan yangbersi fat
beragam. Kesalingtergantungan individu di ' restitutif

dalam struktur semacam ini lebih didasarkan ' '
pada perhitungan untung rugi, hubungan
kontraktual, yang diatur dengan norma-no
yang disepakati untuk mengatur hubu }
Kesadaran kolektif bersifat lebi
yang didasarkan pada berbagai
bersifat sangat umum d
muatan nilai-nilai sekn
terhadap aturan-ag
masyarakat seperti
sanksi yang bersifati
lebih bersifat
dengan cara mey

menekan kan

komitmen

dag konformitas

dilanggarnya;

dalam masysé
semacam ini
dan kesadaran
didominasi ol
menekankan
atau harga dj
(Thomson, 1€
1989:314-5).
membedakan ¢

nilai dan keyakm'
keyakinan tradisional justru telah me
bencana pada masyarakat be

Tabel |: Perbedaan Solidarit
Organik

Ciri-cirimorfologis  Solidaritas Mekanik ~ Solid

1. Ukuran masyarakat Kecil Besar
2. Jumlah bagian Sedikit Banyak

3. Sifat hubungan ¢
bagian Terutama berdasarkan Beragam: berikut ini.
hubungan kekerabatan didominasi oleh Krisis Moral
ey Fe"c"""ga" Krisis adalah suatu proses perubahan
ek°"°f"' i terjadi pada sesuatu sehingga menjadi tidak
s berjalan sebagaimana yang seharusnya atau
4. Susunan Independen, otonom  Saling berhubungan,

tidak normal, atau mengambil istilah seperti
telah diutarakan di atas, natural order of

5. Sifatinterelasi  Diikat oleh kesadaran Diikat oleh t}v”'ngs yang ada mengalami gangguan_
bersama dan aturan  pertukaran, kontrak

saling bergantung
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Periode dalam waktu mana sesuatu tidak
berjalan normal itu lazim disebut sebagai
masa krisis. Masa krisis bisa berlangsung
singkat tetapi bisa juga berlangsung sangat
lama, tergantung tingkat kcparahannya sertg
terapi atau solusi yang ditempuh.

mengatasinya. Di sampmg itug

Ketentuan jgr
segala
penyakit, |}

pada umumnya tak
yang dimiliki setiap kel
diciptakan sebagai pedor
tindakan, yang memberi sumban
bagi memelihara kesejahteraam
ketenteraman hidup bersama. Moralitas suaté
kelompok merupakan identitas yang
mencerminkan pola kesadaran dalam bersikap
dan tingkah laku dari kelompok bersangkutan
secara kolektif. Sebagai bagian dari sistem
sosial yang berupa simbol-simbol moralitas
terdiri dari seperangkat nilai keyakinan dan
norma yang dimiliki suatu masyarakat secara
kolektif yang membatasi pikiran dan tindakan
setiap individu yang menjadi warganya.

Aturan-aturan moral harus memiliki otoritas
artinya setiap orang merasa harus
mengindahkannya, dan mereka mau diikat
oleh aturan-aturan itu. Selain itu, aturan-
! ' produk dari interaksi
mpek. yang

bagian dari janngan hubunga
of relations yang berada di atas

fm”p’enia |
terjadi lagi kemarahan moral atau m
rage dari sebagian besar anggo
erhadap seseorang yan

noralitas mengalami
erosi. Erosi dalam hal ini berarti
berkurangnya nilai-nilai, norma-norma dan
keyakinan-keyakinan yang merupakan bagian
dari moralitas yang dimiliki secara bersama
oleh setiap anggota suatu masyarakat.
Berbagai faktor dapat menyebabkan
terjadinya erosi moralitas. Perubahan sosial
yang berlangsung cepat akibat arus pengaruh
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budaya luar dan globalisasi, antara lain telah
menyebabkan nilai-nilai dan norma-norma
yang sebelumnya merupakan bagian dari
moralitas hidup suatu kelompok masyarakat

mengalami reduksi menjadi sekedar g

kebiasaan yang boleh diikuti dan juga bo
tidak, karena dianggap sudah tid g
sesuai lagi dengan perkemb

dalam upaya T
UNSUT-UNSur mo
masyarakat
masyarakat k
kesempatan untu
memberi makna pad
gadang sekai tapian bara
sungai banjir, setiap
berpindah, dan lapuak-laptia,
usang-usang dibarui (yang lapuk'd
yang usang diperbarui). Sungguh, ma

telah kehilangan kesempatan untuk dap 2

terus-menerus melakukan evaluasi terhadap
unsur-unsur moralitas yang dimiliki dan
menggantinya dengan yang sesuai dengan
tuntutan perubahan zaman. Krisis moral pun
terjadi karena norma-norma dan nilai-nilai
lama sudah tidak berlaku lagi sementara
norma-norma dan nilai-nilai baru belum ada
yang disepakati untuk menjadi bagian
moralitas hidup.

Masyarakat tidak terikat lagi pada
aturan moral. Melemahnya kohesi sosial
terutama dalam masyarakat yang sedang
mengalami

masyarakat

transisi dari

pcnggann tidak ada. -
banyak orang yang

pikiran, 51kap dan tindakan sese
Moralitas sebagai hasil kesepakata

‘mor bera dlalaskntala
juga ada dalam diri k.lta dan ia hanya bisa
menjadi ada oleh dan melalui kita”. Artinya
sekali aturan-aturan moral itu diciptakan
berdasarkan kesepakatan bersama maka ia
menuntut kepatuhan dari segenap warga
masyarakat. Oleh karena itu, bila telah
ditinggalkan dan tidak lagi dipatuhi sebagian
penting pendukungnya, dengan sendirinya
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moralitas tidak lagi memiliki kekuatan untuk
mengendalikan sikap dan tindakan anggota
masyarakat. Terlebih bila tidak ada lagi tokoh

pimpinan yang dipandang dan dihormati

sebagai pemegang otoritas moral.
Tidak terjadi kemarahan
moral outrage. Kemarahansime
reaksi keras dari sebagja
masyarakat terh

iarkan suatu

pelangga
tanp

aturan-aturan moral'ya
Implikasi krisis mora
di Indonesia
Beberapa pertanyaan pentir
diajukan pada awal bagian bahasan
Pertama, mengingat bangsa Indonesia sangat
beragam, baik dilihat dari segi etnik, ras,
agama, tingkat intelektualitas, kesejahteraan,
dan lain-lain, maka perlu diperjelas mana
yang mengalami krisis moral. Kedua, kalau
jawaban atas pertanyaan pertama adalah
bahwa hampir semua golongan dan strata
dalam masyarakat mengalami krisis moral,
maka perlu ditelusuri lebih lanjut, sejauh

mana masing-masing kelompok mengalami
gejala krisis bila diukur dengan menggunakan
keempat ciri petunjuk krisis moral seperti
disebut di atas. Ketlga, faktor dominan mana
SAja van Jlerjadinya krisis

hubungan sosial dan lain-
pcrlanyaan ini tentu tidak

pa ada reaksi dan

dan perubahan be

ssulit bagl banyak
oid ennf’ kasikan dirinya
hanyapada salah satu kelompok saja. Mereka
bisa menjadi anggota dari beberapa kelompok
yang berbeda dengan moralitas yang juga
berbeda, tergantung pada ruang dan waktu.
Implikasi dari kenyataan sosial semacam ini
antara lain akan sulit bagi mereka untuk
membangun suatu kesadaran bersama yang
bersifat mengikat, karena kepentingan
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merupakan penjelasan yang sangat terbatas
tentang krisis moral dan implikasinya dalam
masyarakat. Tetapi hal yang terpenting bagi
makalah ini adalah menunjukkan bagaimana
masalah moralitas merupakan kunci segala
persoalan yang dihadapi bangsa saat
Banyak yang mengatakan bahwa b
sedang sakit, dan bahkan g8
mengatakan bahwa kita bar
tidak beradab. Semua itu me
bangsa ini memang meg;
yang cukup parah.
kelihatan upaya ya
menemukan ja
mengapa krisis m
langkah apa ya

, dan langkah-

: keterpuruka

Makalah i
dari sudut p
berbagai unsi
penting untuk:
dimiliki suatu
kondisi-kondis
terjadinya kris
terbatas untuk '
krisis moral juga t
yang lebih tuntas
moral terhadap be
masyarakat tentu tida
dalam tulisan terbata
beberapa kajian yang menda
menjelaskan dampak krisis mora
sektor kehidupan.

Kerusakan yang terjadi hingga sa

tidak dapat dipisahkan dari praktek-praktek

kekuasaan pada masa lalu yang telah
mengabaikan pentingnya pembangunan
moralitas hidup bangsa secara keseluruhan.
Pendidikan moral Pancasila memang telah
diberikan melalui penataran terhadap hampir
seluruh lapisan masyarakat dimasa lalu.
Tetapi hasilnya lebih menyentuh tingkat
kognisi, dan hanya sekedar menjadi
pengetahuan tentang moral atau moralitas

paling tepat

teoritis, sebagaimana dikatakan Jacques Ellul.
Tidak sampai menjadi moralitas hidup yang
menjadi pedoman dalam pergaulan hidup
dan

berbangsa

bernegara. Bahkan
P-4 sendiri oleh
nuntuk

Moralitas hidup yang merupa
kelangsungan hidup masyarakat bangs
mencapai tujuan bersama perlu mendapatka
perhatian- eouh jika bangsa ini
embali sebagai bangsa
a dunia. Membiarkan
asyarakat berlarut-larut

ny_ata.@g pat dari

sebagai pijakan%;wal.

pentingnya ker

sama untuk mencapai kemajuan bangsa.

2) Masalah moral juga merupakan salah satu
bahan kajian penting dalam psikologi. Ini
dapat dilihat melalui sejumlah karya beberapa
tokoh utama di bidang kajian ini, seperti
antara lain Jean Piaget (1932) dan Lawrence
Kohlberg (1976). Akan tetapi pendekatan
moralitas dalam kajian psikologis lebih
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ditekankan pada pembentukan moralitas pada
individu, bukan tentang fungsi dan peranan
moralitas dalam masyarakat.

3) The American Heritage Dictionary of the
English Language, 1980.

4) Istilah masyarakat non-tradisiona
mencakup pengertian mas
sedang mengalami transisj
tradisional menuju masy:
masyarakat yan
menunjukkan cir
modern. Perbeda )

elitian yang, mi
ya perusahaan di

moralitas berda
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